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Analisis Kesenjangan Implementasi Pencatatan Keuangan Berbasis SAK 

EMKM dan Perancangan Template Pembukuan pada UMKM Kue Kering 

Wahyunanda di Ciracas 
 

Ananda Dwi Aryani 

D4 Akuntansi Keuangan 

 
ABSTRAK 

 

Pencatatan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) berperan penting dalam menghasilkan 

informasi keuangan yang andal sebagai dasar pengambilan keputusan usaha. 

Namun, masih banyak UMKM yang belum menerapkan pencatatan keuangan 

sesuai standar, termasuk UMKM Kue Kering Wahyunanda. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kesenjangan implementasi pencatatan keuangan berdasarkan 

SAK EMKM serta merancang template pembukuan yang sesuai dengan kebutuhan 

UMKM. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

dan bersifat penelitian terapan. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis dengan membandingkan praktik pencatatan 

keuangan UMKM dengan ketentuan SAK EMKM. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencatatan keuangan pada UMKM Kue 

Kering Wahyunanda masih dilakukan secara sederhana dan belum sepenuhnya 

sesuai dengan SAK EMKM, terutama dalam penyusunan laporan laba rugi, laporan 

posisi keuangan, serta pencatatan transaksi yang belum sistematis. Berdasarkan 

hasil analisis tersebut, dirancang template pembukuan berbasis SAK EMKM yang 

terdiri atas jurnal umum, laporan laba rugi, dan laporan posisi keuangan. Hasil uji 

coba menunjukkan bahwa template mampu membantu proses pencatatan menjadi 

lebih terstruktur, mudah dipahami, dan mendukung penyusunan laporan keuangan 

sesuai kebutuhan UMKM. Meskipun demikian, template masih memiliki 

keterbatasan karena dirancang berdasarkan karakteristik satu UMKM dan 

pengujiannya dilakukan dalam lingkup terbatas. Dengan demikian, template yang 
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dirancang dapat menjadi alternatif solusi praktis dalam mendukung penerapan SAK 

EMKM pada UMKM. 

 

Kata Kunci: SAK EMKM, Pencatatan Keuangan, UMKM, Template Pembukuan, 

Usability Testing. 
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Analysis of the GAP in the Implementation of SAK EMKM-Based Financial 

Recording and the Design of a Bookkeeping Template for Wahyunanda Dry 

Cake MSME  in Ciracas 
 

Ananda Dwi Aryani 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program 

 
ABSTRACT 

Financial recordkeeping in accordance with the Financial Accounting Standards 

for Micro, Small, and Medium Entities (SAK EMKM) plays an important role in 

producing reliable financial information to support business decision-making. 

However, many micro, small, and medium enterprises (MSMEs) have not yet 

implemented financial recordkeeping in accordance with these standards, 

including Wahyunanda Dry Cake MSME. This study aims to analyze the 

implementation gap between the existing financial recording practices and the 

requirements of SAK EMKM, as well as to develop a bookkeeping template tailored 

to the needs of the MSME. This study employed a qualitative approach using a case 

study method and was conducted as applied research. Data were collected through 

interviews, observations, and documentation, and analyzed by comparing the 

MSME's financial recording practices with the requirements of SAK EMKM. 

The findings indicate that the financial recording practices of Wahyunanda Dry 

Cake MSME remain simple and have not fully complied with SAK EMKM, 

particularly in the preparation of the income statement, statement of financial 

position, and systematic transaction recording. Based on these findings, a SAK 

EMKM-based bookkeeping template consisting of a general journal, income 

statement, and statement of financial position was developed. The usability testing 

results show that the proposed template facilitates a more structured and user-

friendly financial recording process while supporting the preparation of financial 

statements in accordance with the MSME's needs. Nevertheless, the template has 

limitations because it was specifically designed for the characteristics of a single 

MSME and was evaluated within a limited scope. Therefore, the proposed 
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bookkeeping template can serve as a practical alternative to support the 

implementation of SAK EMKM among MSMEs. 

 

Keywords: SAK EMKM, financial recording, MSMEs, bookkeeping template, 

usability testing.  
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1 
Politeknik Negeri Jakarta 

BAB I PENDAHULUAN 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor 

yang memiliki peranan strategis dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Keberadaan UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional, tetapi juga berperan dalam menciptakan lapangan kerja serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan data dari Kementerian 

Koperasi dan UKM (2024), jumlah UMKM di Indonesia telah mencapai lebih dari 

65 juta unit usaha dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yang 

mencapai lebih dari 60% serta menyerap lebih dari 90% dari total tenaga kerja 

nasional (Syah et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa UMKM memiliki posisi 

yang sangat penting dalam menjaga stabilitas dan pertumbuhan ekonomi nasional 

(Asri Setiyani et al., 2022).  

Urgensi pengelolaan keuangan UMKM menjadi semakin nyata apabila ditinjau 

dari perkembangan di tingkat daerah. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 

Provinsi DKI Jakarta (2023), wilayah Jakarta Timur merupakan salah satu daerah 

dengan jumlah UMKM yang cukup besar dibandingkan wilayah lainnya di DKI 

Jakarta. Karakteristik wilayah Jakarta Timur yang didominasi oleh Kawasan 

pemukiman mendorong berkembangnya usaha mikro berbasis rumah tangga, 

khususnya pada sektor makanan dan minuman (Vitta Whela Hertadiani & Diyan 

Lestari, 2023).  

Secara lebih spesifik, Kecamatan Ciracas sebagai bagian dari Jakarta Timur 

juga menunjukkan perkembangan UMKM yang cukup pesat. Berdasarkan Profil 

Kecamatan Ciracas (2024) serta data dari Pemerintah Kota Administrasi Jakarta 

Timur, jumlah UMKM di wilayah ini diperkirakan mencapai ribuan unit usaha yang 

tersebar di berbagai sektor, dengan dominasi pada industri rumahan seperti usaha 

kue kering dan makanan ringan. Tingginya jumlah UMKM tersebut mencerminkan 

potensi ekonomi lokal yang besar, namun di sisi lain juga menunjukkan adanya
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tantangan dalam aspek pengelolaan usaha, khususnya dalam pencatatan keuangan 

yang masih belum optimal (Mila Santi et al., 2024). 

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah 

lemahnya praktik pencatatan keuangan. Berdasarkan kondisi riil di lapangan, 

UMKM Kue Kering Wahyunanda masih melakukan pencampuran antara keuangan 

pribadi dan keuangan usaha, sehingga laba usaha yang dihasilkan tidak dapat 

diketahui secara pasti. Selain itu, pencatatan persediaan bahan baku belum 

dilakukan secara sistematis, yang berpotensi menyebabkan ketidakseimbangan 

stok. Tidak adanya laporan laba rugi serta perhitungan Harga Pokok Produksi 

(HPP) yang memadai juga menyebabkan kesulitan dalam menentukan harga jual 

yang tepat (Pengabdian Kepada Masyarakat Batasa et al., 2024). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pencatatan keuangan yang dilakukan belum mampu 

mendukung pengambilan keputusan usaha secara optimal.  

Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pencatatan keuangan UMKM, 

Ikatan Akuntan Indonesia telah menetapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) sebagai pedoman dalam penyusunan 

laporan keuangan yang sederhana dan mudah dipahami. SAK EMKM mengatur 

bahwa laporan keuangan minimal terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan laba 

rugi serta catatan atas laporan keuangan (Beatrix Yunarti Manehat & Fulgensius 

Oswin Sanda, 2022). Dengan adanya standar ini, diharapkan UMKM dapat 

menyusun laporan keuangan secara lebih terstruktur sehingga mampu 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas usaha (Harlen Silalahi et al., 2025). 

 Namun demikian, penerapan pencatatan keuangan pada UMKM tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor teknis, tetapi juga oleh faktor perilaku. Theory of Planned 

Behavior (TPB) menjelaskan bahwa niat dan perilaku individu dipengaruhi oleh 

sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol perilaku 

(perceived behavioral control). Dalam konteks UMKM Kue Kering Wahyunanda, 

sikap pemilik usaha cenderung menganggap pencatatan keuangan sebagai aktivitas 

yang rumit dan tidak terlalu mendesak. Norma subjektif juga berperan, di mana 

lingkungan sesama pelaku UMKM yang belum menerapkan pencatatan formal 

memperkuat kebiasaan tersebut. Selain itu, persepsi kontrol perilaku menunjukkan 

bahwa pemilik usaha merasa memiliki keterbatasan kemampuan serta belum 
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memiliki alat bantu tervalidasi untuk melakukan pencatatan sesuai dengan standar 

(Hanif Maulana Mabruri & Danny Wibowo, 2022).  

Kondisi tersebut menyebabkan praktik akuntansi pada UMKM masih bersifat 

informal dan belum mengacu pada standar yang berlaku (Margono, 2025). Dampak 

dari kondisi ini antara lain adalah kesulitan dalam mengetahui keuntungan usaha 

secara akurat, menentukan harga jual yang kompetitif, serta mengelola arus kas 

secara efektif. Selain itu, keterbatasan laporan keuangan juga menjadi kendala 

dalam memperoleh akses pembiayaan dari lembaga keuangan formal (Margono, 

2025).  

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan solusi yang tidak hanya bersifat 

teoritis tetapi juga praktis dan mudah diterapkan oleh pelaku UMKM. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah dengan merancang template pembukuan 

berbasis SAK EMKM yang disesuaikan dengan karakteristik UMKM (Margono, 

2025). Template tersebut dirancang untuk membantu pelaku usaha dalam 

melakukan pencatatan keuangan secara lebih sistematis, meliputi buku kas harian, 

perhitungan harga pokok produksi, laporan laba rugi, serta rekapitulasi persediaan 

bahan baku (Mustaghfiroh et al., 2025). 

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, sebagian besar penelitian mengenai 

penerapan pencatatan keuangan pada UMKM masih berfokus pada identifikasi 

tingkat penerapan serta kendala implementasi Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Penelitian yang dilakukan oleh 

(Beatrix Yunarti Manehat & Fulgensius Oswin Sanda, 2022) dan (Margono, 2025) 

menunjukkan bahwa praktik pencatatan keuangan UMKM masih bersifat 

sederhana dan belum terstruktur. Selain itu, (Purba & Natalia, 2023) serta (Hanif 

Maulana Mabruri & Danny Wibowo, 2022) menekankan rendahnya kesiapan 

UMKM dalam menerapkan SAK EMKM. 

Di sisi lain, beberapa penelitian seperti (Syah et al., 2023) dan (Vitta Whela 

Hertadiani & Diyan Lestari, 2023) telah mengembangkan sistem atau template 

pembukuan sederhana yang membantu UMKM dalam pencatatan keuangan. 

Namun, penelitian tersebut belum mengintegrasikan analisis kesenjangan (gap 

analysis) antara praktik aktual dengan standar SAK EMKM serta belum 
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mengevaluasi faktor motivasi perilaku pelaku UMKM khususnya Theory of 

Planned Behavior (TPB) dalam melakukan pencatatan keuangan. 

Lebih lanjut, penelitian yang menggunakan pendekatan Theory of Planned 

Behavior (TPB) dalam konteks UMKM umumnya hanya berfokus pada analisis 

perilaku tanpa menghasilkan solusi praktis berupa alat bantu pencatatan keuangan. 

Padahal, menurut (Mareta Sari et al., 2018), persepsi kontrol perilaku (perceived 

behavioral control) dapat ditingkatkan melalui ketersediaan fasilitas atau alat bantu 

yang mendukung individu dalam melakukan suatu perilaku. Dengan demikian, 

terdapat celah penelitian (research gap) yaitu belum adanya penelitian yang secara 

komprehensif menggabungkan: 

1. Analisis kesenjangan implementasi pencatatan keuangan berbasis SAK 

EMKM 

2. Pendekatan perilaku menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) 

3. Perancangan dan pengujian template pembukuan sebagai solusi praktis 

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan tidak 

hanya menganalisis kesenjangan dan faktor motivasi, tetapi juga merancang serta 

menguji template pembukuan yang diharapkan dapat meningkatkan kemudahan 

dan kemampuan pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan keuangan sesuai 

standar. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menganalisis 

kesenjangan antara praktik pencatatan keuangan dengan standar SAK EMKM, 

tetapi juga untuk merancang solusi berupa template pembukuan serta mengevaluasi 

tingkat kemudahan penggunaannya oleh pelaku usaha. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi secara akademis dalam pengembangan ilmu 

akuntansi UMKM, sekaligus memberikan manfaat praktis bagi pelaku usaha dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan secara berkelanjutan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini 

berfokus pada permasalahan terkait pencatatan keuangan pada UMKM Kue Kering 

Wahyunanda yang belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Permasalahan 

tersebut meliputi tingkat pemahaman dan praktik pencatatan keuangan yang 
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dilakukan oleh pelaku usaha, serta kesesuaiannya dengan standar minimal yang 

telah ditetapkan.  

Lebih lanjut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan (gap) 

antara praktik pencatatan keuangan yang dilakukan dengan ketentuan dalam SAK 

EMKM. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini juga berupaya merancang 

template pembukuan yang layak, praktis, dan sesuai dengan karakteristik UMKM 

Kue Kering Wahyunanda. Selain itu, penelitian ini juga mengevaluasi tingkat 

kemudahan penggunaan template pembukuan tersebut setelah dilakukan uji coba 

secara terbatas pada pelaku usaha. 

Selain mengidentifikasi kesenjangan pencatatan keuangan, penelitian ini juga 

berfokus pada identifikasi faktor motivasi pelaku UMKM berdasarkan Theory of 

Planned Behavior (TPB) yang meliputi sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku dalam memengaruhi praktik pencatatan keuangan. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian yang telah 

diuraikan, maka pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana praktik pencatatan keuangan yang saat ini diterapkan pada 

UMKM Kue Kering Wahyunanda? 

2. Faktor motivasi apa saja yang memengaruhi pelaku UMKM dalam 

melakukan pencatatan keuangan berdasarkan perspektif Theory of Planned 

Behavior? 

3. Apa saja kesenjangan antara praktik pencatatan keuangan pada UMKM Kue 

Kering Wahyunanda dengan standar SAK EMKM? 

4. Bagaimana rancangan template pembukuan sederhana yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan UMKM Kue Kering Wahyunanda? 

5. Bagaimana tingkat kemudahan penggunaan (usability) dan efektivitas 

template pembukuan tersebut saat diimplementasikan oleh pemilik 

UMKM? 

 

 

 

https://v3.camscanner.com/user/download


 

1.4 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor motivasi yang 

memengaruhi perilaku pencatatan keuangan pada pelaku UMKM berdasarkan 

pendekatan Theory of Planned Behavior (TPB). Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis praktik pencatatan keuangan yang diterapkan pada UMKM Kue 

Kering Wahyunanda. 

2. Mengidentifikasi faktor motivasi (sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku) yang memengaruhi perilaku pencatatan keuangan. 

3. Menganalisis kesenjangan antara praktik pencatatan keuangan dengan standar 

SAK EMKM. 

4. Merancang template pembukuan sederhana yang sesuai dengan kebutuhan 

UMKM Kue Kering Wahyunanda. 

5. Mengevaluasi tingkat kemudahan penggunaan (usability) template pembukuan 

yang telah dirancang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat: 

1.5.1 Manfaat Teoritis (Keilmuan) 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan informasi tambahan  

bagi peneliti lain mengenai pencatatan transaksi dan pelaporan keuangan UMKM 

sesuai dengan SAK EMKM. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

a. Memberikan template pembukuan sederhana yang dapat diterapkan oleh 

UMKM Kue Kering Wahyunanda di Ciracas. 

b. Membantu pelaku UMKM meningkatkan konsistensi pencatatan keuangan, 

evaluasi kinerja, dan pengambilan keputusan. 

c. Menjadi dasar bagi pengembangan SOP pencatatan keuangan yang mudah 

diterapkan. 
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1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini memuat latar belakang penelitian yang menjelaskan pentingnya 

pencatatan dan pelaporan keuangan pada usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM), khususnya pada UMKM Kue Kering Wahyunanda di Ciracas. Pada 

bagian ini juga diuraikan mengenai permasalahan yang terjadi terkait implementasi 

pencatatan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), termasuk faktor motivasi pelaku usaha dalam 

melakukan pencatatan keuangan serta kesenjangan antara praktik pencatatan yang 

dilakukan dengan standar yang berlaku. Selanjutnya disajikan rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis, serta 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II : Tinjauan Pustaka 

Bab ini menguraikan landasan teori yang relevan dengan penelitian, 

meliputi konsep usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), teori motivasi dalam 

pengelolaan usaha, konsep pencatatan dan pelaporan keuangan, serta Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Selain 

itu, bab ini juga membahas penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

implementasi pencatatan keuangan pada UMKM dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Pada bagian akhir bab ini disajikan kerangka pemikiran 

penelitian yang menggambarkan hubungan antara faktor motivasi, kesenjangan 

implementasi pencatatan keuangan, serta perancangan template pembukuan 

sederhana yang sesuai dengan kebutuhan UMKM. 

BAB III : Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan metode jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini, meliputi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi penelitian yaitu pada 

UMKM Kue Kering Wahyunanda di Ciracas, serta subjek dan objek penelitian. 

Selain itu dijelaskan pula metode pengumpulan data yang digunakan, seperti 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Bab ini juga memaparkan jenis dan 

sumber data penelitian, teknik analisis data yang digunakan untuk mengidentifikasi 

faktor motivasi serta kesenjangan implementasi pencatatan keuangan berdasarkan 
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SAK EMKM, serta tahapan perancangan template pembukuan sederhana yang akan 

diusulkan. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari proses 

pengumpulan dan analisis data. Pembahasan diawali dengan gambaran umum 

UMKM Kue Kering Wahyunanda di Ciracas yang meliputi profil usaha, kegiatan 

operasional, serta praktik pencatatan keuangan yang selama ini dilakukan. 

Selanjutnya dianalisis faktor-faktor motivasi pelaku usaha dalam melakukan 

pencatatan keuangan serta kesenjangan antara praktik pencatatan yang dilakukan 

dengan ketentuan SAK EMKM. Berdasarkan hasil analisis tersebut, pada bab ini 

juga disajikan perancangan template pembukuan sederhana yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakteristik usaha, sehingga dapat membantu UMKM 

dalam melakukan pencatatan keuangan yang lebih sistematis dan sesuai dengan 

standar yang berlaku. 

BAB V : Penutup  

Bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi yang berisi kesimpulan dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan terkait analisis faktor motivasi, kesenjangan 

implementasi pencatatan keuangan berdasarkan SAK EMKM, serta perancangan 

template pembukuan sederhana pada UMKM Kue Kering Wahyunanda di Ciracas. 

Selain itu, bab ini juga memuat saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

pelaku UMKM dalam meningkatkan kualitas pencatatan dan pelaporan keuangan, 

serta bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian pada topik 

yang sejenis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik pencatatan keuangan pada 

UMKM Kue Kering wahyunanda mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku pencatatan keuangan berdasarkan Theory of Planned 

Behavior (TPB), menganalisis kesenjangan terhadap Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), serta merancang template 

pembukuan sederhana yang sesuai dengan kebutuhan usaha. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Praktik pencatatan keuangan yang diterapkan oleh UMKM Kue Kering 

Wahyunanda masih bersifat sederhana dan belum dilakukan secara 

sistematis. Pencatatan transaksi hanya berupa daftar pemasukan dan 

pengeluaran kas tanpa adanya pemisahan yang jelas antara transaksi usaha 

transaksi pribadi pemilik. Selain itu, usaha belum memiliki pencatatan 

persediaan bahan baku, perhitungan harga pokok produksi, laporan laba rugi, 

maupun laporan posisi keuangan sebagaimana yang disyaratkan dalam SAK 

EMKM. 

2. Faktor motivasi yang memengaruhi perilaku pencatatan keuangan pada 

UMKM Kue Kering Wahyunanda dapat dijelaskan melalui Theory of 

Planned Behavior (TPB). Dari aspek sikap (attitude), pemilik usaha 

memiliki pandangan positif terhadap pentingnya pencatatan keuangan, 

namun menganggap proses pencatatan yang sesuai standar masih cukup 

rumit untuk diterapkan. Dari aspek norma subjektif (subjective norm), 

pengaruh lingkungan sekitar terhadap praktik pencatatan keuangan masih 

relatif rendah karena sebagian besar pelaku usaha sejenis juga belum 

menerapkan pembukuan secara formal. Sementara itu, dari aspek persepsi 

kontrol perilaku (perceived behavioral control), keterbatasan pengetahuan 

akuntansi serta belum tersedianya alat bantu pencatatan yang mudah
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3.  digunakan menjadi faktor yang menghambat penerapan pencatatan 

keuangan yang lebih baik. 

4. Hasil analisis kesenjangan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

cukup signifikan antara praktik pencatatan keuangan yang dilakukan 

UMKM Kue Kering Wahyunanda dengan ketentuan SAK EMKM. 

Kesenjangan tersebut meliputi belum adanya pemisahan keuangan usaha dan 

pribadi, tidak tersedianya pencatatan persediaan bahan baku, belum 

dilakukan perhitungan harga pokok penjualan secara terstruktur, serta belum 

disusunnya laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, dan catatan atas 

laporan keuangan. Kondisi tersebut menyebabkan informasi keuangan yang 

dihasilkan belum dapat digunakan secara optimal sebagai dasar pengambilan 

keputusan usaha. 

5. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan dan analisis kesenjangan, 

dirancang sebuah template pembukuan sederhana berbasis Microsoft Excel 

yang disesuaikan dengan karakteristik operasional UMKM Kue Kering 

Wahyunanda. Template tersebut terdiri atas buku kas harian, rekapitulasi 

persediaan bahan baku, perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP), laporan 

laba rugi, laporan posisi keuangan, serta panduan penggunaan. Perancangan 

template dilakukan dengan tetap mengacu pada prinsip-prinsip dasar 

penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM namun 

disederhanakan agar mudah dipahami oleh pelaku usaha. 

6. Hasil uji coba penggunaan menunjukkan bahwa template pembukuan yang 

dirancang dapat digunakan dengan baik oleh pemilik UMKM. Berdasarkan 

evaluasi usability yang meliputi aspek, learnability, efficiency, 

memorability, errors, dan satisfaction, pengguna menyatakan bahwa 

template relatif mudah dipelajari, membantu mempercepat proses pencatatan 

transaksi, serta mempermudah penyusunan laporan keuangan. Selain itu, 

penggunaan template juga meningkatkan pemahaman pemilik usaha 

mengenai kondisi keuangan usaha sehingga dapat mendukung proses 

pengambilan keputusan secara lebih tepat. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa rendahnya penerapan  
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pencatatan keuangan pada UMKM tidak hanya dipengaruhi oleh keterbatasan 

pengetahuan akuntansi, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor perilaku pengguna. Oleh 

karena itu, penyediaan alat bantu pencatatan yang sederhana, praktis, dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna dapat menjadi salah satu solusi yang efektif untuk 

meningkatkan penerapan pencatatan keuangan berbasis SAK EMKM pada 

UMKM. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi UMKM Kue Kering Wahyunanda 

Pemilik usaha disarankan untuk menerapkan template pembukuan yang telah 

dirancang secara konsisten dalam kegiatan operasional sehari-hari. 

Pencatatan transaksi perlu dilakukan secara rutin dan disiplin agar informasi 

keuangan yang dihasilkan lebih akurat. Selain itu, pemilik usaha juga perlu 

memisahkan secara tegas antara keuangan pribadi dan keuangan usaha untuk 

memudahkan pengukuran kinerja usaha serta meningkatkan kualitas 

pengelolaan keuangan. 

2. Bagi Pelaku UMKM 

Pelaku UMKM lainnya diharapkan mulai menerapkan pencatatan keuangan 

yang lebih terstruktur sesuai dengan ketentuan SAK EMKM. Penerapan 

pembukuan yang baik tidak hanya membantu dalam mengetahui laba usaha 

secara lebih akurat, tetapi juga dapat meningkatkan kredibilitas usaha ketika 

mengajukan pembiayaan kepada lembaga keuangan maupun investor.  

3. Bagi Pemerintah dan Pendamping UMKM 

Instansi pemerintah, lembaga pendamping UMKM, maupun organisasi 

terkait diharapkan dapat meningkatkan program pelatihan dan pendamping 

mengenai pencatatan keuangan berbasis SAK EMKM. Selain pemberian 

materi teoritis, pelatihan sebaiknya disertai dengan praktik penggunaan alat 

bantu pembukuan yang sederhana sehingga lebih mudah diterapkan oleh 

pelaku usaha mikro dan kecil. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Penelitian ini masih terbatas pada satu objek penelitian dengan jumlah 

informan yang relatif sedikit. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan pada jumlah UMKM yang lebih banyak serta sektor usaha yang 

berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih luas dan komprehensif. Selain 

itu, penelitian berikutnya dapat mengembangkan template pembukuan ke 

dalam bentuk aplikasi digital berbasis mobile atau web sehingga lebih mudah 

digunakan dan memiliki tingkat keberlanjutan yang lebih tinggi. 
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LAMPIRAN 
Lampiran  1. Dokumentasi kegiatan wawancara bersama informan 1 dan informan 
2 UMKM Kue Kering Wahyunanda. 

 
 

Lampiran  2. Dokumentasi lokasi penelitian dan proses pembuatan kue kering. 
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Lampiran  3. Surat Pernyataan Penggunaan Generative AI Dalam Skripsi 

SURAT PERNYATAAN PENGGUNAAN GENERATIVE AI DALAM 
SKRIPSI 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

• Nama: Ananda Dwi Aryani 
• NIM: 2204431001 
• Program Studi: D4 Akuntansi Keuangan 
• Judul Skripsi: Analisis Kesenjangan Implementasi Pencatatan Keuangan 

Berbasis SAK EMKM dan Perancangan Template Pembukuan pada UMKM Kue 
Kering Wahyunanda di Ciracas 

  
Menyatakan dengan sebenarnya terkait penggunaan alat Generative AI (seperti ChatGPT, 
Gemini, Claude, dll) dalam penyusunan tugas ini: 
  
A. Status Penggunaan (Pilih salah satu): 

• [ ] Tidak Menggunakan AI: Saya tidak menggunakan alat AI generatif dalam 
bagian mana pun dari tugas ini. 

• [ ] Menggunakan AI secara Terbatas: Saya menggunakan AI hanya untuk tujuan 
pendukung (seperti perbaikan tata bahasa, pencarian ide, atau struktur outline). 

• [] Menggunakan AI secara Signifikan: Saya menggunakan AI untuk 
menghasilkan sebagian konten dengan verifikasi dan pengolahan kembali oleh 
saya sendiri. 
  

B. Rincian Penggunaan (Jika menggunakan): Jika Anda mencentang opsi penggunaan 
AI, jelaskan bagian mana yang dibantu oleh AI dan bagaimana Anda memverifikasinya: 
  
Artificial Intelligence Disclosure (AID) Statement: 

Artificial Intelligence Tool: [deskripsi alat yang digunakan]; [Heading]: 
[deskripsi penggunaan AI]; [Human Verifications]: (Contoh: Saya telah 
melakukan pengecekan ulang terhadap data/referensi yang diberikan AI dan 
memastikan kebenarannya melalui sumber literatur asli). 
  

C. Pernyataan Integritas: Saya menyadari bahwa penggunaan AI tanpa deklarasi yang 
jujur atau penggunaan AI untuk menggantikan proses berpikir kritis saya sepenuhnya dapat 
dikategorikan sebagai tindakan pelanggaran etika akademik/plagiarisme. Saya 
bertanggung jawab penuh atas seluruh isi tugas ini. 
  
Depok, 25 Juni 2026 
Mahasiswa, 

  
(Ananda Dwi Aryani) 
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